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a banyak artikel
| masalah itu.
memuat beberapa
yang masuk itu pa-
i-edisi terdahulu,
kami tampilkan dua
an tentang peristiwa
fendobrak Hegemoni”,
engan dimuatnya dua
el ini, untuk semen-
ra polemik kami hen-
gan, untuk memberi
mpat pada isu-isu kebu-
yang lain

GAIKAN sapi yang se-
lalu diperas susunya, ra-
sanya penggambaran itu
tuk melukiskan kon-
seniman (pelukis) dalam
rupa di Bali (Indone-
‘Tertuntut untuk mengha-

karya bagus, sudah di-
aleri, broker untuk di-
, yang mungkin saja de-
n permainan kotor. Mau
tidak mau lingkaran industria-
i seni rupa sangat menun-
t semua pemainnya untuk
aju bersama, memberikan
\wacana yang terus baru bagi
| masyarakat dan penikmat seni.
| Pemain seni rupa memang
| punya banyak kepentingan
' berbeda-beda. Seniman berke-
| pentingan untuk terus mencari
| proses berkeseniannya untuk
~ menghasilkan karya yang cer-

banyak sekarang sudah menga-
fakan dirinya berperan untuk
-memberikan pengetahuan. seni.
Selain tenfunya "bermain” un-
fuk menjual Jukisan sebagai tu-
| gas utamanya. Sedangkan mu-
‘seum memposisikan diri seba-
 gai art study hidup kepada ma-
at. Kolektor, penulis ser-
ta kritikus seni berperan seba-
| gai aspek kedua penikmat seni
|| dengan posisi, tugasnya ma-
sing-masing,

Masalahnya kemudian, apa-
| kahsemua pemain seni rupa ini
‘| sudah berperan untuk me-
|| ngembangkan wacana seni ru-
{| pa yang mencerdaskan dan
| mungkin juga kondusif untuk
| perkembangan seni rupa Bali
| (Indonesia)?

das, galeri selain bervisi bisnis,.

Wacana kekuasaan
seni rupa Bali

Antonio Gramsei,
Italia, pertama-tama menge-

nalkan bagaimana sebenarnya

kekuasaan (hegemoni) yang
paling kental dan nyata itu bisa
terjadi. Kata Gramsci, hege-
moni yang paling kelkal itu ter-
jadi jlka dilakukan dengan me-
nguasai, dengan kepemimpin-
an moral dan intelektual. Ka-
sarnya adalah dengan mengua-
sai pikiran dan nilai-nilai atau
norma yang ada. Hegemoni
adalah satu elemen dan satu

‘| bentuk supremasi satu kelom-

pok atau beberapa kelompok

. lainnya dengan bentuk mela-

kukan dominasi baik itu secara
fisik maupun kultural, moral,
dan intelektual.

Teori hegemoni Gramscian
menjelaskan bahwa suatu ke-
lompok harus memperjuang-
kan legitimasi kekuasaannya

dari massa. Dengan berbuat .

itu, kelompok berkuasa harus
mampu membuat kelompok
atau massa lain menerima
prinsip-prinsip, ide-ide, dan
norma atau nilainya sebagai
milik mereka juga. Sekali lagi,
memang dominasi kekuasaan
untuk mengatur pikiran dan
kehidupan orang lain.

Baiklah coba kita petakan
bagaimana wacana seni rupa
yang berkembang di Bali seka-
rang ini.

Kita mulai dari iklim berke-
senian lokal yang merupakan
warisan dari perkembangan se-

ni rupa sebelumnya di Bali. Se-

telah asyik berjaya-jaya dengan
Pita Maha, Young Artist, Batu-
an, Ubud sampai gaya tradisio-
nal gaya Kamasan, perkem-
bangan seni rupa Bali menuju
modernisasi dengan tradisi in-
tektualitas dan akademik.
Perkembangan wacana seni
rupa akademik ini juga diba-
rengi dengan masih hidupnya
gaya-gaya tradisi sebelumnya.
Perubahan begitu luar biasa
memang terjadi dari transisi
masa tradisi menuju modern.
Yang paling hakekat adalah,
iklim tradisi belum begitu me-
ngenal secara dalam dialektis
dan dinamisasi kehidupan seni
rupa. Memang, sebelumnya
mereka (gaya tradisi/Pita Ma-
ha/ Young Artist, dan seba-
gainya) melakukan perubahan,
dan mereka harus sadar juga
mereka juga akan diubah oleh

marxis |

generasi dan wacana terbaru

seni rupa.

Dan yang berwajib untuk
melakukan perubahan genera-
si dan wacana seni rupa itu
adalah seniman yang tumbuh
dan berkembang di lokal ter-

lebih dahulu. Maka lembaga

akademik formal yang menda-
pat tugas adalah lembaga seni|

yang ada di Bali, STSI (Se-
kolah Tinggi Seni Indonesia)
Denpasar dan SMSR (Sekolah
Menengah Seni Rupa) Batu-
bulan, Gianyar.

Ternyata perkembangan seni
rupa tidak menemukan posisi
dinamis dan dialektis oleh me-
reka. Justru yang membawa
perkembangan baru dalam
iklim berkesenian di Bali ada-
lah para perupa Bali yang be-
lajar di ISI (Institut Seni Indo-
nesia) Yogyakarta. Mereka
membentuk sanggar yang ke-
mudian begitu ferkenal Sang-
gar Dewata Indonesia (SDI).

Ketertinggalan wacana. dan
dinamisasi ini tidak lepas dari
iklim seni rupa lokal (Bali)
vang tidak kondusif untuk
dinamisasi wacana seni rupa.
Satu wacana global yang se-
cara sadar sangat berpengaruh
dalam wacana seni rupa di Bali
adalah kapitalisasi seni yang
begitu luar biasa. Bali, dengan
religiusitas ~dan  magisnya
imasih menarik untuk dijual
dan dilukiskan. Art Capitalism
dengan berorientasi pada uang
dan ekonomis menjadi dewa.
Sedangkan kepentingan untuk
menciptakan  iklim dan di-
namisasi wacana seni rupa

_yang cerdas menjadi tidak
' terurus. Semua pemain seni ru-
pa di Bali seakan larut untuk

memikirkan jualan mereka

yang saat ini masih diminati.
Dan harus diakui bahwa wa-
cana dan iklim seni rupa di Bali
.masih sangat kuat pengaruh
hegemoni dan dominasi. Para
pemain seni belum mampu un-
tuk melepaskan diri menjadi
agen seni yang memang mein-
pertaruhkan idealisme wacana
herkesenian secara bersih, tan-
pa ‘'harus bermain kotor atau
menjual seni. Tarikan yang lu-
ar biasa dari hegemoni ini ada-
lah begitu banyaknya kepen-
tingan dan interest yang masuk
untuk mempengaruhi  bu-
ruknya perkembangan wacana
seni. Tidak salah memang in-
terest dan kepentingan itu ma-
suk, masalahnya adalah begitu
kuatnya masuk sehingga me-

" ngorbankan wacana berkese-

nian yang sehat dengan dialog
dan lkritik. <

Dalam peta seni rupa yang
mengalami pemerasan kreasi
dan ekspresi berkesenian me-
mang perupa (pelukis). Semua
pemain seni rupa lainnya (ga-
leri, museum, art shop,bmker,
spekulan seni, media massa,

: .penulls, dan kritikus seni rupa

sampai pada lomba-lomba/
penghargaan) sudah melaku-

kan kongsi untuk menjual da-
gangannya (pelulis). Malah
mafia-mafia seni ini melaku-

kan permainan kotor dengan
orientasi dominasi kelompok
tertentu dalam wacana dan
tentunya seni untuk kepen-
tingan kapitalisme. Marilah
kita petakan kelicikkan mafia-
mafia seni untuk dominasi dan
kekuasaan.

Galeri, museum, "art shop”,
dan spekulan seni

Misalkan saja galeri ber-
kongsi untuk sama-sama ber-
sepakat untuk mengangkat pe-
lukis tertentu. Mafia galeri ini
melakukan kesepakatan antar
mereka untuk memainkan wa-
cana seni rupa yang berkem-

' bang. Bahwa dominasi mereka

adalah yang terbaik. Karena .

kepentingan ekonomis, sistem
komisi/bagi hasil seringkali
mengorbankan pelukis selaku
Jkreator.
Yang sering mengalami ke-
rancuan adalah begitu tipis-

* nya dan mengarah kerancuan

fungsi antara galeri dan mu-
seum, Banyak museum yang
hari tertentu berubah menjadi
‘galeri (tempat berdagang lu-
kisan). Kerancuan ini mem-
bingungkan penikmat seni de-
ngan pengertian museum se-
bagai tempat untuk melaku-
kan apres:lam dan pengetahu—
an seni rupa.

Juga lelang lukisan dengan
tujuan kemanusiaan, perlu di-
pertanyakan kebenarannya.
Saat ini, seni menjadi nilai
yang begitu universal dan pa-
ling gampang untuk dijeru-
muskan dalam berbagai hal.
Bisa kemanusiaan, ekonomis
atau gerakan rakyat.

Di Bali saat ini banyak mun-
cul pelukis-pelukis dadakan
yang tidak jelas dasarnya. Ter-
utama pelukis asing yang be-
nar-benar memperoleh inspi-
rasi tentang religiusitas dan
magis Bali. Begitu banyaknya
sehingga pelukis asing atau pe-

lukis dadakan lain tidak bisa |

dipertanggungjawabkan  ke-
berhasilan kreasi berkesenian-
nya. Sama artinya dengan me-
meras dan menjual Bali. ¥a itu
tadi, mengagung-agungkan
dan mendewakan kesakralan
dan daya magis Bali.

Media massa

Satu pemain penting seni ru-
pa adalah media massa. Peran-
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